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Hidroponik adalah budidaya tanam, sayuran dengan memanfaatkan air tanpa
menggunakan tanah dengan menekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi
tanaman. Kebutuhan air pada hidroponik lebih sedikit dari pada kebutuhan air pada
budidaya dengan tanah, hidroponik menggunakan air yang lebih efisien

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses produksi sayuran
selada dengan sistem hidroponik NFT dan rakit apung pada usaha Greenhouse Amrah
Hidrofarm, (2) Mendeskripsikan jumlah produksi sayuran selada sistem hidroponik
NFT dan rakit apung pada usaha Greenhouse Amrah Hidrofarm, (3) menganalisis
pendapatan usaha sayuran selada dengan sistem hidroponik NFT dan rakit apung
pada Usaha Greenhouse Amrah Hydrofarm,(4) menganalisis kelayakan usaha sayuran
selada dengan sistem hidroponik NFT rakit apung pada Usaha Greenhouse Amrah
Hidrofarm.

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Greenhouse Amrah Hidrofarm
Kabupaten Gowa yang berlangsung pada bulan Mei -Juli 2023. Sampel pada
penelitian ini Usahatani Amrah Hydrofarm. Penelitian ini disusun menggunakan tiga
analisis yaitu analisis deskriptif, analisis pendapatan dan analisis kelayakan.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa (1) proses produksi sayuran selada
hidroponik dengan sistem NFT yaitu persiapan lahan, persemaain dilakukan dengan
menggunakan rockwool. Pembesaran pertama yaitu peremajaan dilakukan pada usia
tanaman umur muda setelah persemaain kemudian ke peindahan ke
dua/pendewasaan, proses pemanenan dan terakhir dengan pengemasan. Proses
produksi sayuran hidroponik dengan sistem rakit apung yaitu persiapan lahan yang

digunakan untuk membersihkan lumut yang ada pada bak/kolam, persemaain



dilakukan dengan menggunakan rockwool, Pembesaran pertama/peremajaan
dipindahkan ke tempat rak kemudian pemindahan kedua/pendewasaan kemudian
pemanenan dan terakhir dengan pengemasan. (2) Jumlah produksi sayuran
hidroponik selada dengan sistem NFT pada usaha Greenhouse Amrah hydrofarm 300
kemasan sedangkan sistem rakit apung sebanyak 200 kemasan dengan total jumlah
lubang sebanyak 500 (3) Pendapatan yang diperoleh dalam usaha Greenhouse Amrah
Hydrorfarm sayuran hidroponik selada dengan sistem NFT sebesar Rp 1.280.618
perbulan dan sayuran hidroponik selada dengan sistem rakit apung sebesar
Rp.821.296 (4). Analisis kelayakan Usaha Greenhouse Amrah Hydrofarm
memperoleh nilai R/C ratio sayuran hidroponik selada dengan sistem NFT sebesar
1,75 dan sayuran hidroponik dengan sistem rakit apung sebesar 1,69
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